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STATUS KEBERLANJUTAN PEMANFAATAN WADUK JATIGEDE
BERDASARKAN DIMENSI SOSIAL, EKONOMI DAN KELEMBAGAAN
MASYARAKAT PERIKANAN DI KABUPATEN SUMEDANG,
JAWA BARAT

iEuslaina_hIhlv status of jaligede resarvorr uilizalion based on the socal, sconomic
and institutional dimensions of fisheries communily in Sumadang Distncl, Wes!
Java)

Ani Lellani , Andin H. Taryolo, Aan Hermawan

Sekolah Tinggl Perikanan, Jurusan Penyuluhan Perikanan Bogor Jalan Cikaret Mo 2, Bogor
Selatan, 16132
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ABSTRAK

Pembangunan Waduk Jaligede memliki potensl, manfaal, dan nilai ekonomi sangal
besar dalam meningkatkan pendapatan dan hkeglalan usaha masyarakat. Realitasnya
masyarakat yang terkena dampak masih menghadapi sejumiah masalah; perubahan mata
pencaharian, kehilangan aset sumberdaya (lamah, rumah, lempal usaha), dan lemahnya
kapasilas dalam pemanfaatan kawasan perairan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
status  keberlanjutan pemanfaatan kawasan waduk berdasarkan kondisi dan status
dimens| soslal, ekonomi dan kelermbagaan masyarakat. Penelitian survel dilaksanakan
pada Bulan Juli sampai Agustus 2017, dengan responden penelitian sejumiah 40 orang
dari lima kecamatan lokasi terdampakvpembangunan Waduk Jatigede. Analisis data
ditakukan dengan analisis stafistka deskriptif dan analisis Rapfish (Rapid Appraisal for
Fisheries Status), Hasil penelitian menunjukkan kondisi sosial, ekonomi dan kelembagaan
masyarakal berada pada kategori menengah. Nilai indek sv keberlanjutan dimensi sosial
pada pemanfaatan kawasan Waduk adalah 4784 (kurang), dimensi ekonomi 53,94
{cukup), dan dimensi kelembagaan 3524 (kurang). Status keberlanjutan dimensi
ekonomi yang cukup balk dapat menjadi faktor penggerak peningkatan dimensi sosial
dan kelembagaan dalam keberlanjutan pemanfaatan Waduk Jatigede.

Kala kunci: dimens! sosial, ekonomi, kelembagaan, keberanjutan, pemanfaatan.
ABSTRACT

Construction of Jatigede Reservoir has a greal polential, benefils, and economic value for
mcreasing income and community business activities, In reality, local communities stil
facing problems, such as changes in livelihoods, loss of resources (land, houses, business
kand), and low capacity in utilization of Jatigede ﬁasmlnr area.This research was aimed
lo analyze the sustainability status of the reservow area uldlization based on lhe condition
and status of social, economic, and institutional dimensionofl community. The research
was conducted from July to August 2017, with the number of 40 respondents from
five sub-disiricts affected by Jatigede Reservair construction. Data m_iﬂymd by
descriptive statistical and Rapfish Analysis. The results showed thal the social, economic
and institutional conditions of the mmml.n'rT.r are hulll'm_rnir:'ldla category. The index value
social ion sustainability on reservoir area utilization is
T}'.Bl [ISEiﬁlus}. ECONMMMIC dh‘n&l‘tﬁ_h:n_ﬁa.ﬂl (Fair), i_n-d i_ullli.l.inml dimension 35 24
(less). The adequate siatus of aconomic dimension sustainability can be a driving factor in
improving social and institutional dimension in the sustainabilty of Jatigede Reservoir
ulilization,

K s Jatigede Reservoir, SOCIOBCONOMIC, institutional, sustainabidity stalus, utihzation.
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Status pemanfaatan Woduk Jatigede

Pendahuluan

Pembangunan bendungan (waduk) berperan besar dalam mengalan: masa|gs,
masalah penyediaan ail baku, kekurangan air minam, dlan kakirsngnn ity
daya energi  Keberadaan waduk dapal meningkatkan produbsi pangan e,
kelahanan pangan, meningkatkan pendapalan masyarakal, mengales masaigy
knsis air baku, mengendalikan terjadinya banjir, meningkatkan groduss bty
dan bermanfaal sebagal kawasan konservasl dan wisata alam (Fual 201
Manfaal utama waduk secara umum adalah untuk irigasi (11%). penyedaan 5
umum (12%), pengendali banjur (15%), produksi listrik lenaga air (2%}, budday
ikan (18%). rekreasi (35%), dan kegialan lainnya (7%) (Najah 2011)

Di sisi lain, pembangunan waduk di berbagal kawasan selalu mengundang
kontroversi mengingal banyaknya hal yang harus dikorbankan. Pembangunannya
berpotensi menimbulkan konflik, mulai dari tahapan sebelum pembangunan,
sampai waduk selesai dan dimanfaalkan. Polensi masalah dan korbanan
pembangunan mulai dari pembebasan tanah dan relokasi penduduk, penebangan
dan hilangnya kawasan hutan, lerganggunya kawasan budaya serla situs-sius
purbakala, terganggunya habital hewan- hewan di kawasan genangan, bahkan
mungkin lerjadi longsoran alau gerakan tanah akibat pembukaan/galian daerah
konstruksi (Rizal 2012). Skelsa polensi masalah dalam pembangunan waduk
disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1 Skelsa Permasalahan pada Beng -
Commission on Dams). ungan Besar (lcold 2008; The Workd
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Scudder (2005), menyalakan batwa proyek sumber daya air dalam skala
besar lelah  menurunkan standar hidup dan julasn  penduduk lokal  Masalah
pemindahan  pendudub (reseftlement) monpd masalah yang paling serus dalam
proyek pembangunan bendungan  Penduduk di dasrah b juga sering diabaikan
dalam perencanaan awal padahal mereka  sering mendapal dampak negati
Reseitlement  harus  member manfasl unluk  proyek, menngkatkan  sebesar
mungkin pendapatan dan  standar hidup semua orang yang lerkena dampak.
Scrudder menyarankan berbagal jalan antara lain; (a) meningkatkan parisipasi
lokal, (b) meningkatkan desain dan implamentasi skim ingasi, (c) pelatihan dan
bantuan teknis untuk pemanfaatan perikanan; dan (d) pengeluaran air bendungan
yang memberikan keunlungan bagi pengguna di daerah hilir. Bantuan dan
berbagal pihak sangal penling unluk memastikan penduduk lokal mendapat
keuntungan dari pambangunan bendungan.

Manfaal dan masalah yang serupa juga lerjadi pada pembangunan Waduk
Jatigede. Pembangunan waduk direncanakan sejak lahun 1963, ditindaklanjuti
dengan delail desain tahun 1988, review desain pada lahun 2004 hingga 2006,
dan mulai dibangun sejak tahun 2008 (Rizal 2012; Simanjunlak & Mahida 2015).
Waduk ini dibangun dengan membendung aliran Sungai Cimanuk di wilayah
Kecamatan Jatigede, Kabupalen Sumedang, dengan daerah genangan waduk
mencakup 5 kecamatan 28 desa. Pembangunan Waduk Jatigede membuluhkan
lahan seluas 4.756,64 ha, meliputi daerah genangan seluas 4,178,49 ha (lotal
luas yang sudah dibebaskan 3.557,49 ha, lahan perhutani yang belum dibebaskan
621 ha) dan fasilitas pendukung seluas 578,15 ha (SNVT Waduk Jatigede, 2013).

SNVT Waduk Jatigede {2013), mengemukakan tujuan pembangunan Waduk
Jatigede adalah; (a) mengairi daerah irigasi (sawah) seluas 90 ribu ha; (b)
peningkatan sawah sistem irigasi dari tadah hujan menjadi irigasi leknis: (c)
meningkatkan hasil produksi pertanian rata-rala 45 fon per Ha, kenaikan
produksi 405.000 ton.th™®, harga GKP Rp. 2.500.000 tonth?, intensilas lanam
276%; (d) meningkatkan sumber daya air dan sumber daya lahan; (e) PLTA 110
MW; (f) penggendali banji; (g) penyedia air bakufair bersih uniuk daerah
layanan Kabupaten Cirebon, Indramayu dan kawasan Balongan, dengan
kapasitas 3.500 liter per detk; dan (h) daerah wisata. Keunlungan bersih
Bendungan Jatigede diperkirakan Rp 506,250 milyar.th".

Pembangunan Waduk Jatigede sampai dengan penggenangan pertama kali
pada langgal 31 Agustus 2015 lidak lepas dari dinamika konfiik yang terjadi
Pembayaran gantl rugi, relokasi penduduk, penyelesaian kasus penggantian lahan
tahun 1084/1086, penanganan silus dan cagar budaya yang akan ferendam
menjadi konflik yang mengemuka dalam pembangunannya. Persepsi masyarakat
lerkail pembangunan Waduk Jatigede pun menunjukkan jumiah masyarakal yang
setluju dibangunnya waduk dari tahun ke lahun semakin menurun yaitu; 72,1%
pada tahun 1992; 8,9% pada tahun 2000, dan turun menjadi 5% pada 2007. Hal ini

Jilid 2 e
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Shatiis pemant ot an Waduk bt v gpede

disebabhan karona Dol g pembangunan winiluk ) ek an Wtk
51 tahun,  berlandngs  pembayaran  ganti negl dan ™
pembangunan yang meradihan ketdakpastian o halangan perdudor (kg
=143

Pormerntah telah mengeliarhan Porpros Mo 1 Tatun 2015 (Anvewm, ;u“;”
unluh  menangam dampak sosial kemasyarakalin prembangunan Waruk Jatimeg,
Namun i Perpres hanya berbweara soal ganhi rugl, mongubiah kewapbon o,
warga mengadi ganti regn dana. Pembangunan Waduk Jaligeds sampa sast e,
masih menyisakan beragam masalah lerulama bagi ofang yang Verkarnia dampae
dengan  jumlah OTD23.564 orang (lcold, 2005). Ketidakpastan resetismen
pengembangan ekonomi dan sumber mata pencahanan di lempal baru, dan
masalah sosial lainnya masih perlu diselesaikan. Pelatihan dan bantuan lakneg
untuk pemanfaalan hawasan perairan waduk dan kegiatan ekonomi berbasg
perkanan dinilai potensial. Kegiatan penyuluhan dapat menjadi salah salu keguatan
utama untuk mendukung pengembangan kegiatan ekonomi lersebut.

Hal yang menjadi pertanyaan dalam penelitian, Perlama: bagaimanakah
keberianjutan pemanfaatan Waduk Jatigede di seklor usaha perikanan berdasarkan
kondisi dan status sosio ekonomi masyarakat?. Hal ini dapal diidentifikasi dan
kondisi sosial, ekonomi, dan kelembagaan masyarakal perikanan pemanfaal
kawasan Jatigede, Pertanyaan kedua adalah indikator apa yang paling kuat
mempengaruhi indeks keberlanjulan pemanfaatan Waduk Jaligede?. Dengan
demikian penelitian ini berlujuan; (1) menganalisis keberlanjutan pemanfaatan
waduk berdasarkan kondisi dan slalus dimensi sosial, ekonomi dan kelembagaan
masyarakal; dan (2) menganalisis seklor kunci sebagal afribut-atribut sensaif
yang memberikan konitribusi lerhadap peningkatan status keberlanjutan
pemanfaatan kawasan Waduk Jatigede.

Bahan dan metode

Peneliian menggunakan rancangan penelitian survei yang bersdal
penjelasan (explanalory research) dengan pendekatan kuaniitalif sebagai dasat
analisis. Penelilian menjelaskan siatus keberlanjutan pemanfaatan waduk oleh
kelompok masyarakal perikanan berdasarkan kondisi dan stalus dimensi sosial
budaya, ekonomi, dan kelembagaan. Waktu peneliian dilaksanakan pada bulan
Juli sampai Agusius 2017, dengan populasi penelitian adalah 201 orang anggold
ketompok perkanan (pokmaswas/penangkapan/perairan umum) yang merupakat
orang lerkena dampak (OTD) Bendungan Jatigede dari fima kecamatan yai
Kecamatan Darmaraja, Wado, Jalinunggal, Jatigede, dan Cisity, Teknik random
sampling dilerapkan dengan menelapkan 40 arang anggola kelompok sebagd
responden  penelitan  Penentuan jumiah  sampe| menggunakan rumus SOV
dengan  simpangan biaku 15%

Pengumpulan dala primer dilakukan melaiui survel terstrukiur dengA"
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huﬂhlﬂw dan  diskusi kebompob leranah (FGIY) Dwnensi dan alribal yang dikafi
sebagal dala peneliian mehput, (1) Dimenst sosial budaya dengan atribut: umur,
lingkal pendidikan formal, twal hidup, pemahaman tethadap peraturan, tindakan
menjaga  kawasan, kapasidag pomanfaatan oleh  masyarakal, keberadaan dan
pemelihaman silus budaya, kominkasi dan keeratan  masyarakal, penanganan
konflik sosial, (2) Dimensi ekonomi dengan atrbut tingkat manfaal ekonomi,
kondisi infrastruklur/sarana prasarana, pendampingan leknologi usaha perikanan,
dukungan lembaga usaha, ponataan tempal wisala, keterbukaan peluang
pemanfaatan; dan

(3) Dimensi kelembagaan dengan atribul: keberadaan kelembagaan/keiompok,
kejelasan lata kelembagaan, keteriibatan instansi/stakeholders, kesepakatan/
keterpaduan program, pendampingan lembaga/kelompok, penalaan zona
kawasan/pemanfaatan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis statistika deskrplif dan analisis terhadap tingkat
keberlanjutan dilakukan dengan menggunakan melode penilaian cepal mulli
disiplin (mullf disciplinary rapid appraisal), yaitu Mulli Dimensional Scafing (MDS)
dengan perangkat lunak Rapfish (Rapid Appraisal for Fisheries).

Hasil dan pembahasan

Penelitian tentang keberlanjutan pemanfaatan Waduk Jatigede, Kabupalen
Sumedang, dilakukan pada figa dimensi yaitu: (1) dimensi sosial budaya; (2)
dimensi ekonomi; dan (3) dimensi kelembagaan, dengan atribut dan nilai scoring
hasil penilaian responden. Acuan penilaian indeks keberlanjulan menurut Rapfish
adalah: (1) jika indeks bernilai s25.00 termasuk dalam kalegori buruk, lidak
berkelanjutan; (2) 25.01 — 50.00 termasuk dalam kategori kurang; (3) 50.01 -
75.00 termasuk dalam kategori cukup; dan (4) 75.01 - 100.00 termasuk dalam
kategori baik. Hasil analisis data yang diperoleh selanjulnya digunakan uniuk
menunjukkan status dari masing-masing dimensi yaitu status dimensi sosial budaya,
status dimensi ekonomi dan status dimensi kelembagaan.

Status keberianjutan dimensi sosial budaya.

Atribut yang diperkirakan memberikan pengaruh lerhadap lingkat keberlanjutan
pemanfaatan waduk pada dimensi sosial budaya lerdiri dari sembilan atribut,
yaitu: (1) tingkat umur (demografi), (2) taraf pendidikan; (3) taral hidup; (4)
pemahaman terhadap aturan; (5) lindakan menjaga kawasan perairan; (6)
kapasitas dalam memanfaatkan kawasan, (7) pemeliharaan silus budaya; (8)
lingkat komunikasi dan keeratan masyarakat; dan (9) lingkal penanganan konflik
mMlmli!-lamili analisis MDS menunjukkan indeks keberlanjutan dimensi sosial budaya
k Jatigede sebesar 4784 dengan status kurang

anfaatan Wadu
| e pada Gambar 2. Slalus kurang berkelanjutan

berkelanjutan, sebagaimana lartera

741
Jilid 2

Dipindai dengan CamScannar



Status pemanfoatan Waduk Jatigede

alribut yang becnilal renedaby, yalto taral

tersebut disebabikan karena tnrdapal Ponsbahan pola sl pencahariar

masyarakal dan ahaman lethadap aluran
yang awalnya p:-lw_]m prrtann i patlaynn dan Pp:“nrhrlr!ﬂaw han
mempengaruly tinghal pendapalan dan el hidup masyaraEs ~-*r~ r-lrumn bersar
responden  (44,12%) melahukan  kegialan penangkapan  fkan ;- e mata
pencaharan bani, 14,71% memalihara ikan, 23,6% molakukan kegialan pertanian,
17.6% berwirausaha dan  kegialan lainnya. Masyarakal sekilar waduk  magiy
beradaptasi dengan prolesi barunya sebagai nelayan, yang sebelumiya memi
pengalaman berani. hasil survel menunjukkan bahwa lidak rnu.ﬁuh Uik
beradaptasi secara cepal dengan okfivitas penangkapan jkan di perairan umum,
selan itu alat langkap yang dimiliki lidak cukup memadai, semenlara resiko yang
dihadapi menurulnya cukup besar. Di sisi lain adanya pu:a'h?n dari luar wilayah
(Kabupaten Cirebon, Majalengka, dan indramayu) yang memiliki keahlian hm
perkanan maupun wisata dalam memanfaatkan keberadaan Waduk Jaligede
membual masyarakat selempal semakin terpinggirkan.

Masyarakal juga menyatakan, kurang adanya soslalisasi dan belum adanya

peraturan yang memihak masyarakal sekitar (OTD) dalam pemanfaatan Waduk

Jatigede, Peraturan lerkait pemanfaatan kawasan Waduk Jatigede yang dipahami
adalah tentang penangkapan ikan ramah lingkungan, pelarangan kegiatan
budidaya ikan (keramba jaring apung), dan kewajiban pengawasan hmsarlp
perairan, belum mendorong pada pengembangan kegiatan ekonomi baru bagi
masyarakal lokal.

RAPFISH Ordination Dimensi Sosial Budaya
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Gambar 2 Analisis indeks keberlanjutan dimensi sosial budaya di kawasan
Wisduk Jahigede
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Guna melihat atribut-atribut yang sensitit memberikan pengaruh terhadap misi
indeks keberlanjutan dimensi sosial budays, diakukan anaiisis keverage (anahsis
kepekaan). Berdasarkan hasil analsis leverage diperoleh figa atribut yang sensitif
terhadap nilai indeks keberanjutan sosial budaya yaily' pemeliharaan situs
budaya (7,61%), lindakan masyarakal dalam menjaga kawasan peralran (6,78%)
dan lingkal pemahaman terhadap peraturan (6,08%) Kabupaten Sumedang
sebagai puseur sunda' alau pusal kebudayaan sunda, menjadikan masyarakal
Sumedang dikenal sebagai masyarakal yang sangal menghargal kebudayaan
Sunda serta situs-situs yang merupakan peninggalan Kerajaan Sumedang Larang
dan para leluhur fainnya. Tradisi dan kepedulian masyarakat dalam menjaga situs
budaya sekilar waduk, peningkatan kepedulian dalam menjaga kawasan, dan
adanya kejelasan peraturan pro masyarakal lokal yang terkena terdampak dapal
menjadi faktor pengungkit keberlanjutan pemanfaatan Waduk Jatigede. Rizal (2012),
mengemukakan inventarisasi yang lelah dilakukan lerhadap jumiah situs yang ada di
Kabupaten Sumedang yaitu 42 situs dengan 94 objek. Jumlah situs yang akan
lergenang ada 34 situs dengan 77 objek. Jumlah situs yang tidak lergenang letapi
terkena langsung dampak pembangunan Waduk Jatigede ada 8 situs dengan 17
objek. Hasil analisis leverage dapat dilihat pada Gambar 3

Status keberlanjutan dimensi ekonomi

Atribut  yang diperkirakan memberikan pengaruh lerhadap tingkat
keberlanjutan pemanfaatan waduk pada dimensi ekonomi lerdii dan enam
atribut, yaitu ; (1) tingkat manfaat ekonomi waduk; (2) kondisi infrastruklur/sarana
prasarana; (3) tingkal pendampingan usaha; (4) dukungan lembaga usaha; (5)
penataan wisala non perikanan;, dan (6) keterbukaan peluang pemanfaalan
kawasan.,

ge of Attributes
(]

¥
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Gambar 3. Atribut Pengungkil Dimensi Sosial Budaya
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Status pemanfonton Woduk Jat i geide

Hasil analisis MDS memunjulan indeks keberanjutan Gmses ekinom g
pemantaatan Waduk Jahgede sebesar 59,94 dangan slatus cubogp lnnhml
sebagaimana lortera pada Gambar 4 Sebagian besar reconden (g
menyalakan  kawanan perairan Wadok  Jatigedes prodeiivibikd  Fbai ol W ity
Yang cukup besar, 52.5% responden menyatakan kondis wilrasirukiue {sargng dan
prasarana) dapat  mendukung keglatan kelompok perkanan dan pengembang,
ehonomi masyarakal, 52,5% responden menyalakan sudah ata pendampings,
leknologl usaha perkanan baik ity penangkapan, budidaya kan, pargulahan b,
perkanan, dan usaha lainnya; 60% responden menyalakan panalaan lempy
wigsata sekitar Waduk Jatigede sudah dilakukan cukup balk sehingga menarg
kunjungan wisalawan; 05% menyalakan ada kelerbukaan peluang pemaniastyn,
hawasan waduk uniuk pengembangan kegiatan usaha perikanan dan peningkatan
ekonomi masyarakal. Namun demikian 45% responden menyatakan masiy
rendahnya dukungan lembaga usaha, baik dalam penyediaan modal usaha, sarang
produksi, maupun pemasaran.

Guna melihal alribut-atribut yang sensitif memberikan pengaruh lerhadap nila
indeks keberlanjulan dimensi ekonoml, dilakukan analisis leverage. Berdasarkan
hasil analisis leverage diperoleh tiga atribut yang sensilif lerhadap nilai indeks
keberlanjutan ekonomi yaitu: keterbukaan peluang pemanfaatan (B,71%)
penataan wisata (8,24%) dan dukungan lembaga usaha (7.21%). Ketiga atribut
inilah yang dapat menjadi faktor pengungkit dan meningkatkan indeks
keberlanjutan pemanfaatan Waduk Jatigede sehingga menjadi kalegor bak
(sangal berkelanjutan). Hasll analisis leverage dapal dilihal pada Gambar 5.
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Gambar 4. Analisis rap-jatigade indeks keberlanjutan dimensi skonomi
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Status keborlanjutan dimen s, kit

bl ooy e OO ey g
atribul, yailu (1) heboradaan el f ,ﬂ-, sl kolembagasn lerdin dan enam
helembagaan, (3) ingkat keterkt gakalompok masyarakat, (2) kejelasan tats
program; (5) tingkal :;nnd:m alan anlar instansislakeholders, (4) kesepakatan
A ampingan lembagakelompok, dan (8) penalaan zona

Hasil analisis MDS menunjukkan indeks keberlanjulan dimensi kelembagaan
pada [{Elﬂﬂl‘l’ﬂﬂtﬂﬂ Waduk Jaligede sebesar 35.24 dengan status kurang
berkelanjutan, sebagaimana terlera pada Gambar 6. Stalus kurang berkelanjutan
lersebul disebabkan adanya atribut yang bernilai rendah, yaitu kesepakatan
mmf“- tingkal pendampingan lembaga/kelompok dan penataan zona kawasan
Sﬂt:ﬂ'glﬂl'l besar responden (55%) menyalakan belum adanya keterpaduan
kegialan dan program pengelolaan waduk antara masyarakal dengan
stakeholders yang terkail. Sebanyak 47.5% responden menyatakan masih
kurangnya pendampingan kelembagaan usaha secara berkelanjutan sehingga
kelangsungan kegialan ekonomi perikanan berjalan dengan baik. Terdapat 57,5%
menyatakan belum adanya penataan zona kawasan waduk yang jelas, yang
dapal digunakan untuk kegiatan usaha, terutama penataan berdasarkan domisili
masyarakal sekitar waduk, Berdasarkan dafta Dinas Perikanan Kabupaten
Sumedang (2017), lerdapal 15 kelompok perikanan yang sudah dikukuhkan pada
lima kecamatan terdampak pembangunan Waduk Jaligede, lerdiri dan 6 kelompok
masyarakat pengawas (pokmaswas), 5 kelompok penangkap ikan, dan 4
kelompok pembudidaya ikan.

Leverage of Attributes
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Gambar 5. Atribul Pengungkil Dimensi Ekonomi
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Shatus pemanlaalan Waduk Jatia

Guna melihal atribul-abribul yang sonsitil mambarikan pengan larhadap ngg;
inidirhs heborlargutan  dimans) kelombaganan, dilmkukan ;‘rn-1|.'..--, H]'d'ﬁl'&gu_»,
Berdasarkan hasil analisis leverage diperoleh tign atnbul yang sensill lerhadap
milai indeks keberanutan  kelembagaan  yailu. panataan knlombagaan m.ﬂ‘ﬁj.l
adanya kesepakslankelorpaduan  program  (8,21%) dan kalerlibotan  antg,
instansi'stakeholders dalam pengololaan waduk (6,20%) Keliga alnbut inilah yang
dapal menjadi laklor pengungkit dan meningkatkan indeks  keberlanjutan
pemanfaatan Waduk Jatigede sehingga menjadi kategor cukup  berkelanjutan
Hasil analisis leverage dapal dilihal pada Gambar 7.
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Gambar 6. Analisis Rap-Jatigede Indeks
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Analisis miltl dimensi status keborlanjstan

Mengevaluasi penganih galsl (error) acek pada proses  pandugaannital
indeks  keberlanfulan, digunakan analisis Monte Garle Manunsl Kavanagh (2001),
analisis Monte Carlo berguna unhik mempelajar hal-hal berkut ini, (a) pengaruh
kesalahan pembualan skor  atribul  yang  disebabkan  olehpamahaman  kondisi
lokasi  peneliian - yang  belum sempirna atau kesalahanpemahaman terhadap
atnbul alau cara pembuatan skor alribul; (b) pengarubvariasi pamberian skor
akibal perbedaan opini atau penilalan oleh penali yang berbeda; (c) stabilitas
proses analisis MDS yang berulang-ulang; (d) kesalahan pemasukan dala atau
adanya data yang hilang (missing dala), dan (e) tingginya nilai stress hasil
analisis (nilai stress diterima jika < 25 %).

Analisis multi dimensi terhadap status keberanjutan pemanfastan Waduk
Jatigede menunjukkan nilal indeks keberlanjutan sebesar 45,68 yang berarti status
pemanfaatan Waduk Jatigede adalah Kurang Berkelanjutan. Slalus kurang
berkelanjutan tersebul dicerminkan oleh nilai indeks dimensi sosial budaya sebesar
47,84 dan dimensi kelembagaan sebesar 3524. Diagram layang-layang hasil
analisis keberfanjutan disajikan pada Gambar 8.

Sosal Budayva
71,84

524 —%
Kelembagaan Ekonomi
53,94

Gambar 8 Diagram layang-layang nilai keberlanjutan pemanfaatan waduk Jatigede

Tabel 1. Parbedaan nilai indeks keberlanjutan analisis Monte Carlo dengan

Analisis Rap-Jatigede )
Nilal Indeks Keberlanjutan (%)
E;L'f’r';'::m“ DS Monte Carlo Perbedaan
“Sosial Budaya 47,84 47,87 0,03
Exkonomi 53,04 53.76 0,18
Kelembagaan 3524 36,09 0,85
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Hesl srlish te carlo menunjukkan bahwa nilai indeks keberanjy,,

pemantaatan Waduk Jatigede pada taral kepercayaan 95%, mempsrinatkan hagy
yang tidak terlals berbeda dengan hasil analisis Muli Dimensional Scaling (nig
selisih kurang  darl 1) Mal ini mengindikasikan kesalahan dalam analisis dapg
diperkecil balk dalam hal pemberian skoring sefiap atnbul, ragam pemberian gkq,
setiap atribut relatil kecll, prose analisis data yang dilakukan secara berulang-ulang
serta kesalahan dalam menglinput data dan dala hilang dapal dihindari. Perbedaan
nilai indeks keberlanjulan analisis MDS dan monte carfo ditunjukkan pada Tabel 1,
Hasil analisis Rap-Jatigede menunjukkan bahwa semua atribut yang dikaji
terhadap slalus keberlanjulan pemanfaalan Waduk Jatigede, cukup akura)
sehingga memberkan hasil analisis yang semakin baik dan dapal
dipertanggungjawabkan (goodnes of fit). Hal ini lerfihat dari nilai stress yang hanya
berkisar antara19% sampai 24% dan nilai koefisien determinasi  (R®) yang
diperoleh berkisarantara 0,83 dan 0,87. Hasil analisis cukup memadai apabila

nilal stress lebih kecil dari nilal 0.25 (25 %) dan nilai koefisien determinasi (R?)
mendekati nilai 1.0. Adapun nilai stress dan koefisien determinasi  ditunjukkan pada
Tabel 2.

Sirategi perbaikan status keberlanjutan

Strategi perbaikan slalus keberlanjutan pemanfaatan waduk dapat dilakukan
dengan pemilihan sekior kunci dan mengambil liga atribut dengan nilai tertinggi
dari masing- masing dimensi, Pengambilan liga atribul yangmenjadi sektor kunci
dimaksudkan agar kebijakan pemberdayaan sektor kunciakan lebih mengangkal
indeks keberlanjutan  dibandingkan jika hanya satu sektorkunci, Berbagai
kebijakan dapat dikembangkan dari berbagai atribut yang menjadi sekior kunci.
Tabel 3 menunjukkan seklor kunci masing- masing dimensi berdasarkan anakisis
feverage,

Uraian rekomendasi kebijakan yang dapal diterapkan untuk meningkatkan
status  keberanjulan dapat dilihat pada Tabal 4, Implementasinga pada
pemanfaatan Waduk Jatigede diharapkan i :
keberlanjutan yang lebih baik. PRSP ol G B

Tabel 2. Nilai siress dan kosisien determinasi (R2)

Parameler = Dimensi
ial Budaya Eltnnnmi baga
Stress 0,1915750 0,2254057 E?auﬁ =
R2 i 0,8785340 0.8584818 0,8318188
T48
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= mmr_ﬁ_l______za_!lur 3. Dimansi dan Sakior Kunci
T . Seklor Kunci il
Sosial Budaya ?{nmallham&n sifus l:u.n:f:;a ;*’Iléﬂ;
ndakan monjaga kawasan perairan 6,78
3 ENorce Hapﬂmahaman lerhadap peraturan 6,08
lerbukaan peluang pemanfaatan 8,71
E:natann wisala 8,24

kungan lembaga usaha

3. Kelembagaan Penalaan kelembagaan ;2;
Kesepakatan/keterpaduan program 6.21
Keterlibalan antar instansi/stakeholders 6.20

Tﬂbﬂll 4. Rekomendasi kebijakan untuk pencapaian status keberanjutan
‘Drmuruii Seklor Kunci
1. SosialBudaya  Melaksanakan pemeliharaan situs budaya sekitar waduk
Melaksanakan pemantauan/pengawasan dan menjaga

Memastikan adanya peraturan pengelolaan waduk pro
2. Ekonomi Memaslikan peluang ekonomi dari pemanfaatan waduk
Melaksanakan penataan kawasan wisata Waduk
Menekan adanya dukungan lembaga usaha bagi
3. Kelembagaan Metaksanakan penataan kelembagaan/kelompak,
Memaslikan adanya kelerpaduan program dan

Memaslikan keterlibatan seluruh instansi dalam pengelolaan
dan

Kesimpulan

Keberlanjutan pemanfaatan Waduk Jatigede berdasarkan hasil analisis multi
dimensi menunjukkan status Kurang Berkelanjutan. Status ini dicerminkan oleh
kurangnya dukungan pada dimensi sosial budaya dan dimensi kelembagaan secara
memadai. Atribut sensitif dan ketiga sektor kuncl yang dapal menjadi pengungkil
peningkalan keberlanjutan pemanfaatan Waduk Jatigede adalah Dimensi Sosial
Budaya: (a) pemeliharaan situs budaya; (b) lindakan menjaga kawasan perairan,
dan (c) pemahaman peraturan. Pada Dimensi Ekonomi: (a) keterbukaan peluang
pemanfaatan; (b) penalaan kawasan wisala, dan (c} dukungan lembaga usaha.
Pada Dimensi Kelembagaan: (8) penalaan kelembagsan alau kelompok; (b)
keterpaduan program; dan (c) keterlibatan instansi atau stakeholders.
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